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ABSTRAK

MUHAMMAD RIFAL, 2022, “Analisa kebocoran pada Jacket Cooling
Fresh Water Main Engine di KM.TONASA LINE XVI”, Politeknik llmu
Pelayaran Makassar, (Dibimbing oleh Bpk Paris J.M. Senda dan Ibu
Gradina Nur Fauziah).

Jacket cooling fresh water adalah bagian penting dari mesin
bantu kapal. Panas yang dihasilkan oleh pembakaran di dalam
silinder diserap oleh selimut air tawar yang digunakan sebagai
selimut liner silinder. Pendingin didinginkan menggunakan penukar
panas dengan beberapa tabung. Jaket yang membuat Anda tetap
keren. Karena bertindak sebagai ikatan antara jacket cooling dan
cylinder head untuk memfasilitasi sirkulasi air, oring connecting
jacket merupakan komponen penting.

Metode penelitian Hazop dan USG (Urgency, Seriousness and
Growth) digunakan untuk melakukan penelitian. Komponen sistem
pendingin tertutup, termasuk air tawar, pompa, dan oring connecting
jacket harus disalahkan atas kebocoran Jacket cooling fresh water.
oring connecting jacket ditemukan rusak dalam penelitian ini, dan
akibatnya, pendingin air tawar dapat bocor keluar dari sistem
pendingin tertutup.

Pemeliharaan rutin dan sistematis dari bagian-bagian ini,
terutama oring connecting jacket, sangat penting agar sistem
pendingin tertutup berfungsi dengan baik. Skripsi ini akan mencakup
semua itu.

Xiv



ABSTRAC

MUHAMMAD RIFAL, 2022, Analysis Of Leaks On The Jacket
Cooling Fresh Water Main Engine At The KM.TONASA LINE XVI”,
Makassar Merchant Marine Polytechnic, (Supervised by Paris J.M.
Senda and Gradina Nur Fauziah).

One of the most important pieces of auxiliary equipment on
board is a jacket for cooling fresh water. As a blanket for the
combustion chamber, the water inside the jacket acts as a cylinder
liner and absorbs heat generated by the combustion process. Heat is
dissipated from the refrigerant by means of a multitubular heat
exchanger type. Cooling in the jacket In order for the cooling water to
flow through the parent engine's cooling system, an oring connecting
jacket is needed.

Following the completion of the study utilizing Hazop and
ultrasound methods (Urgency, Seriusness and Growth). Damage to
the closed cooling system's fresh water, pipes, pumps, and oring
connecting jackets is to blame for the leak in the fresh water cooling
jacket. Damage to one of the components, such as the oring
connecting jacket, results in fresh water being cooled out of the
closed cooling system, according to the research.

As a result, regular and systematic maintenance and repairs
are required to keep these components, particularly the oring
connecting jacket, in optimal working order. All of that will be covered
in depth by the author in this dissertation.

XV



BAB |
PENDAHULUAN

A.Latar Belakang

Transportasi laut berperan penting dalam memperlancar
pergerakan barang. Kita sudah tahu bahwa kapal merupakan moda
transportasi laut yang penting untuk menghubungkan pulau, negara,
dan benua di seluruh dunia. perbekalan disediakan dalam jumlah
banyak, namun kapal selalu siap berangkat. Sistem Jacket cooling
fresh water merupakan salah satu dari sekian banyak sistem dan
komponen yang harus dijaga agar berfungsi dengan baik untuk
mendukung kinerja mesin diesel.

jacket cooling fresh water adalah cairan antara kepala silinder
atau blok dan dinding silinder. Ruang ini diisi dengan cairan pendingin,
yang menghilangkan panas dari dinding silinder saat bersirkulasi.
secara khusus, masalah jacket cooling fresh water, Untuk lebih
memahami bagaimana cara mencegah dan memperbaiki kebocoran
jacket cooling fresh water, mesin utama kapal tiba-tiba bocor pada
jacket cooling fresh water yang disebabkan oleh lepasnya oring pada
jacket join saat kapal sedang berlayar. Hal ini mengakibatkan
keterlambatan atau keterlambatan pengiriman barang oleh kapal.
Karena potensi gangguan operasional yang besar, masinis satu harus
bertindak cepat untuk melakukan perbaikan.

Selain perawatan yang harus dilakukan oleh masinis satu
menurut manual operasi pada komponen jacket cooling fresh water,
kapal itu sendiri dapat menyebabkan masalah yang memperburuk
kondisi mesin (Instruksi manual book). Karena upaya penulis untuk
menyoroti kesulitan berlayar, maka memutuskan untuk menggunakan
judul: “ANALISIS KEBOCORAN PADA JACKET COOLING FRESH
WATER MAIN ENGINE “.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas peneliti mengambil rumusan
masalah apakah faktor penyebab kebocoran jacket cooling fresh water
main engine?
C. Tujuan Penelitian
Mengetahui sumber kebocoran pada sistem pendingin jacket

cooling fresh water adalah tujuan dari penyelidikan ini.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Sebagai bahan pengetahuan tambahan bagi para calon cadet
khususnya dalam mempelajari tentang kebocoran jacket cooling
fresh water main engine yang di dalamnya terdapat komponen-
komponen penting seperti cooler,pompa sirkulasi air tawar,pompa air
laut dan sea chest sehingga dapat mengatasi masalah di kapal
terkait dengan gangguan dan untuk kelancaran pengoperasian

kapal.

2. Manfaat Praktis
Untuk memberikan gambaran atau bahan masukan bagi para

crew di kapal terkhusus pada bagian engine yang berkecimpun di
bagian perawatan agar dapat mencegah gangguan pada system
pendingin air tawar pada mesin induk.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A.Tinjauan Pustaka

Landasan teoretis sebuah studi berfungsi sebagai landasan
peluncurannya. Memahami konteks masalah menjadi lebih mudah dengan
menggunakan sumber-sumber ini sebagai titik awal. Untuk menghindari
penyimpangan dari teori yang telah ditetapkan sebelumnya, sangat
penting bahwa sebuah penelitian memiliki landasan teoritis yang kuat,
analisis kebocoran jacket cooling cylinder cover main engine di
KM.TONASA LINE XVI akan dijelaskan pada landasan teori ini.

1. Pengertian main engine
Mesin dengan sistem kerja bolak-balik pada piston dikenal

sebagai mesin diesel. Gerak bolak-balik tenaga piston menghasilkan
panas (tekanan) di dalam silinder, yang kemudian diubah menjadi
energi mekanik melalui proses pembakaran. Energi rotasi dihasilkan
dengan menggerakkan engkol penggeser, yang terdiri dari batang
penghubung dan engkol yang dihubungkan dengan tenaga piston.
Cylinder linear pada main engine menghasilkan sejumlah besar panas
selama proses pembakaran. Perlu adanya sistem pendingin untuk
menurunkan temperatur mesin induk karena adanya sumber panas.
Pendinginan tertutup diperlukan, dalam hal ini menggunakan pendingin
air tawar. Penggerak kapal sangat bergantung pada pendinginan air
tawar untuk menghilangkan atau mengurangi panas dari proses
pembakaran. Cylinder linear mesin utama menjadi panas, dan sistem
pendingin air tawar membantu menjaganya tetap dingin. Karena
peningkatan pendingin air tawar, sekarang perlu untuk mendinginkan
pendingin air tawar menggunakan pendingin air tawar.

Pembakaran (combustion engine) dibagi dua yaitu:
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a. Mesin pembakaran dalam (internal combustion) adalah pesawat
yang menggunakan pembakarannya sendiri untuk menggerakkan
dirinya sendiri. Contoh mesin diesel adalah mesin bensin.

b. Mesin pembakaran luar (external combustion) turbin uap, misalnya,
adalah pesawat listrik di mana pembakaran terjadi di luar pesawat itu

sendiri. (https://.com/definisi-mesin-induk-kapal-menurut-ahli/)

Bagian dari mesin induk ini terdiri dari beberapa komponen antara

lain yaitu :

1) tutup silinder (cylinder cover)

2) torak (piston)

3) batang penjalan (connecting rod)

4) stuffing box

5) cylinder line

6) silinder pelumasan (cylinder lubrication)

7) crosshead

8) batang penghubung (connecting rod)

9) pendorong (crank shaft)

10)turning gear

11)mechanical control gear

12) komponen udara penjalan (starting air component)

13) katup gas buang (exhaust valve)

14) system bahan bakar (fuel oil system)

15)turbocharger system

16) peralatan keselamatan (safety equipment).
Judul yang diusulkan oleh peneliti, akan memungkinkan peneliti
membahas mendetail mengenai di bagian Jacket cooling fresh water

main engine.

. Cylinder cover

Cylinder cover atau cylinder haed sebagai penutup yang berfungsi
sebagai saluran dimana udara dan bahan bakar dapat masuk dan
keluar. Tegangan material di dalam liner dan penutup silinder menjadi

18
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lebih sulit untuk dikendalikan seiring dengan bertambahnya ukuran
silinder. Selama proses pembakaran di dalam cylinder liner harus
mampu menahan temperatur dan tekanan yang tinggi, terutama
penutup silinder. Jumlah bahan bakar yang terbakar di ruang bakar bisa
dibayangkan. Cylinder cover terdiri dari beberapa bagian antara lain
yaitu:

. distance pipe

. stud, fuel valve

a

b

c. stud, exhaust valve
d. protective cap

e. nut, oring, bolt, screw
f.

jacket cooling.

. Jacket cooling
Air dengan suhu tertentu digunakan sebagai selimut liner silinder

dalam sistem pendingin jaket, yang menyerap panas yang dihasilkan
oleh pembakaran. Pendingin didinginkan menggunakan penukar panas
multi-tabung. Dalam hal ukuran dan ketebalan, jaket pendingin
berdiameter 600 mm dan tebal 11 mm, terbuat dari besi tuang atau besi
tuang. Sebagai aturan umum, besi cor adalah besi yang memiliki
kandungan karbon antara 2,5 persen dan empat persen. Karena
kemampuan lasnya yang rendah atau kesulitan pengelasan, besi cor
dengan kandungan karbon antara 2,5 persen dan 4 persen tidak akan
cocok untuk digunakan dalam aplikasi pengelasan. Sementit (Fe3C)
dan karbon bebas (Fe) keduanya merupakan bentuk karbon dalam besi
(grafit). Kandungan fosfor dan belerang jauh lebih tinggi daripada baja,
jadi bahan ini harus diperhitungkan.
Ada beberapa jenis besi tuang (Cast Iron) yaitu:
a. Besituang putih (white cast iron)
Besi cor berbasis sementit sangat keras dan rapuh karena
seluruhnya terbuat dari karbon. Ini memiliki warna putih karena

adanya karbida dalam struktur mikronya.
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b. Besi tuang mampu tempa (malleable cast iron).
Gumpalan grafit (Fe3C) dalam besi cor putih dipecah menjadi
matriks ferit, perlit, dan martensit, yang memiliki sifat yang mirip
dengan baja. Besi cor putih yang dipanaskan ulang digunakan untuk
membuat besi cor jenis ini.
c. Besituang kelabu (grey cast iron).

Besi cor jenis ini dapat ditemukan di banyak tempat (sekitar 70
persen besi cor berwarna abu-abu). Serpihan grafit hadir. Besi cor ini
memiliki kekuatan tarik yang rendah dan daktilitas yang rendah
karena komposisinya. Besi cor putih digunakan dalam konstruksi
sistem pendingin jaket. Cylinder cover dan liner saling menempel
oleh zat lengket ini. Bagian bawah jaket pendingin berisi reservoir air
pendingin. Air mengalir langsung ke bagian atas jaket pendingin di
liner tipe tipis. Untuk silinder dengan liner tipe dingin, air masuk
terlebih dahulu melalui lubang pendingin di bagian atas jaket
pendingin dan kemudian mengalir ke bawah melalui sambungan ke
jaket di bagian bawah penutup silinder. Air tawar digunakan untuk
mendinginkan cylinder dan exhaust velve, jaket pendingin pada
setiap silinder dan pipa utama mesin keduanya didinginkan oleh air
ini. Setelah melewati penutup silinder dan kembali ke manifold, air
dari jaket pendingin digunakan untuk disirkulasikan kembali melalui
pendingin air tawar. Lapisan air pendingin ini harus diperpanjang
sesuai dengan langkah piston untuk mencegah ekspansi material
yang tidak seimbang dan untuk melindungi lapisan minyak pelumas
dari panas berlebih (over heating). Komponen motor, pada dasarnya,
mengalami suhu tinggi dan oleh karena itu membutuhkan lebih
banyak pendinginan. Oring adalah bagian berbentuk cincin dari
bahan alami, sintetis, atau plastik yang sangat lentur. Jika Anda ingin
menyegel sesuatu, oring biasanya digunakan sebagai segel
kompresi antara dua permukaan, tetapi juga dapat digunakan
sebagai gasket. Cincin cadangan plastik biasanya digunakan untuk

mencegah kebocoran yang disebabkan oleh celah antara dua
20



permukaan sisi tekanan dari sebuah bijih dalam aplikasi tekanan
tinggi di atas 5500 kPa (800 psi). Ini membantu memperpanjang
umur oring. (https://id.wikipedia.org/wiki/O-ring)Diakses pada tanggal
24 Oktober :2018

4. Fresh Water Cooler
Salah satu jenis alat penukar panas adalah Fresh Water Cooler.

Menurut Verlag, hal ini terjadi (2009:334). Untuk memindahkan panas
dari satu medium ke medium lain, penukar panas digunakan. Penukar
panas memiliki dinding internal yang memisahkan dua aliran massa,
mencegahnya bercampur. Ketika dua bahan bersentuhan langsung,
panas ditransfer melalui radiasi, konduksi, dan konveksi. Konduksi
mentransfer panas ketika tidak ada aliran dalam media yang mengalir.
Penggunaan pendingin air tawar dalam sistem pendingin di kapal
hampir universal saat ini. Pendingin oli pelumas mesin pembakaran
internal dan kondensornya adalah contoh tipikal, seperti juga komponen
lain yang ditemukan di pesawat terbang. Ada berbagai jenis penukar
panas, tetapi sebagian besar adalah penukar panas permukaan.
Pemanas dan pendingin memiliki desain dasar yang sama, tetapi
mereka dibedakan dari cara mereka mengubah suhu apa pun yang
mereka panaskan atau dinginkan. Pemanas dan pendingin dapat
digunakan untuk memanaskan atau mendinginkan media kerja.
Penukar panas permukaan terdiri dari tabung yang dipasang pada pelat
pemasangan atau tabung pelat melalui metode penggulungan atau
pengelasan. Media terpisah harus digunakan dengan peringkat kinerja
spesifik tinggi dan hambatan aliran rendah saat bekerja dengan
permukaan panas. Tugas pendinginan dan pemanasan awal dilakukan
di kapal oleh Verlag (2009:334).

Sesuai dengan Verlag (2009:336-337), berikut ini adalah macam-

macam tabung:
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a. Tabung

Sebuah ban dalam yang digulung atau dilas dengan kuat ke
pelat membentuk jaket tabung, yang menampung sarang tabung.
Spacer berfungsi untuk memperpendek panjang tabung yang tidak
disangga sekaligus menahan ban pada tempatnya. Perpindahan
panas adalah salah satu metode perpindahan massa melalui ban
dalam. Dalam perpindahan panas, tabung jaket bisa berputar. Laju
aliran meningkat sebanding dengan laju perpindahan panas saat
permukaan bergerak. Meskipun peningkatan kecepatan aliran
menyebabkan peningkatan perpindahan panas, hal itu juga
menghasilkan kerugian aliran yang lebih besar. Pedoman aliran
media membedakan antara aliran paralel, counter, dan counterflow,
serta berbagai bentuk tabung, tergantung pada laju perpindahan
panas. Spiral timbul seperti benang biasanya digunakan untuk
meningkatkan perpindahan panas dari dalam ke luar. Selain itu, opsi
menambahkan baling-baling pusaran internal.

b. Plat penukar panas

Karena desain pelat yang ringkas dan kekuatan gading yang
tinggi, pelat ini ideal untuk aplikasi pemanasan dan pendinginan.
Kinerja pelat dapat diubah secara bertahap dengan mengubah
jumlah pelat. Dalam hal kapasitas pengisian dan inersia internal,
penukar panas pelat berada di sisi kecil. Dengan memanfaatkan
prinsip counter-flow, media secara bergantian melewati antara pelat
yang berdekatan di interspace/sela di antara mereka. Penukar panas
pelat memiliki hambatan aliran yang rendah karena banyaknya pelat
paralel yang dikandungnya. Sebagai hasil dari pengaturan ini,
turbulensi fluida ditingkatkan dan stabilitas jaket ditingkatkan.
Struktur menentukan apakah penukar panas pelat dilas atau dirakit.
Output kecil dan memanaskan refrigerant yang bersirkulasi adalah
penggunaan utama untuk penukar panas pelat las. Ini umum untuk
pelat kapal dari varietas rakitan. Mereka terdiri dari bingkai dengan

perangkat bingkai yang menampung port saluran masuk dan keluar
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media. Sebuah pelat dengan segel yang menutupi seluruh
permukaan dan secara bergantian mengubah media hangat dan
dingin melalui celah pelat dikenal sebagai pelat termoelektrik.
Akibatnya, massa segel karet mengalir langsung ke pelat melalui
lubang atas dan bawahnya, atau menutup, mengarahkan cairan
melalui saluran alternatif yang terletak di antara pelat, jika pelat
digunakan bersama dengan baut tegangan rangka. . Tabung
digunakan dalam konstruksi penukar panas jenis ini. Anda dapat
menggunakan tabung dengan bentuk bulat, elips, persegi atau
penampang lainnya. Baik tekanan lingkungan kerja dan perbedaan
tekanan tinggi antara fluida kerja dapat diakomodasi oleh penukar
panas tubular. Adalah umum untuk menggunakan tipe tubular untuk
fluida kerja bertekanan dan suhu seperti cair-cair, uap-cair, dan
bahkan cair-gas, tetapi juga dapat digunakan dengan fluida kerja
gas-cair atau cair-gas. Tidak ada heat exchanger lain yang dapat
bekerja di bawah kondisi ini.

Gambar 2. 1 plat penukar panas

Sumber:http://www.heatex changer.com

Di akses pada 18 Oktober :2018
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Bagian — bagian plat penukar panas
1) Hood noozle

2) Jacket noozle

3) Thermometer

4) Jacket

5) Inside liner

6) Baffel

7) Tube sheet

8) Flag cover plat

9) Bottom.

c. Tubular penukar panas bersirip

Perangkat ini digunakan untuk mengatur suhu aliran gas atau
udara. Sambungan solder non-positif atau bilas digunakan untuk
menghubungkan sirip tabung penukar panas untuk meningkatkan
luas permukaan penukar panas dan untuk menyediakan konveksi
termal yang baik untuk media dengan koefisien konduksi termal
rendah, yang dekat dengan jarak pelat dan mendorong kotoran
menumpuk, menghasilkan perpindahan panas yang buruk. Ventilasi
pembuangan, ventilasi udara, dan pendinginan kargo udara adalah

penggunaan umum untuk penukar panas bersirip.

Gambar 2. 2 Tubular penukar panas bersirip
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Sumber:https://www.alfalaval.com/microsites/gphe/tools/how-

agphes- work/. Di akses pada 18 September :2017
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Untuk mendapatkan panas paling banyak dari pelat, penukar
panas pelat menggunakan serangkaian pelat, rangka, baut, dan mur
yang disusun dalam pola tertentu. Sebagai tindakan pencegahan,
setiap pelat dilengkapi dengan gasket untuk menjaganya tetap
terisolasi dari pelat di sebelahnya. Sekrup pengencang bergerak di
antara alat penekan dan pelat rangka dalam satu badan. Penukar
panas dikelilingi oleh jaringan saluran yang memungkinkan cairan
mengalir. Jenis penukar panas pelat standar diproduksi dengan
merakit bagian standar atau mengikuti instruksi dalam buku manual
dan diproses berdasarkan kapasitas dan penggunaan. Sistem
pendingin tidak langsung (closed cooling) umumnya menggunakan
komponen-komponen berikut.

a) Saringan
Tujuan dari saringan ini adalah untuk menghilangkan kotoran dan
lumpur dari air pendingin.

b) Pompa
Untuk mendinginkan sistem, air laut dipompa ke dalam sistem dan
kemudian disirkulasikan. Poros pompa digerakkan oleh pulli (belt)
untuk memastikan mereka berputar ke arah yang sama dengan
motor kapal, yang dalam banyak kasus menggunakan pompa air
laut sentrifugal. Pompa yang digunakan pada motor ini biasanya
adalah pompa piston, dan harus dipasang pada tingkat yang lebih
rendah dari tangki pasokan air agar air laut dapat masuk ke ujung
pipa hisap. Pompa sentrifugal dan pompa piston adalah dua cara
paling umum untuk mensirkulasikan air pendingin. Sebagai
pendingin untuk mesin utama, bahan seperti itu digunakan untuk
menyederhanakan pemahaman tentang sistem pendingin tertutup.

c) Air tawar
Sangat mahal untuk menggunakan bahan pendingin air tawar di
kapal daripada air laut karena air laut rentan terhadap korosi dan
kerak, air tawar, di sisi lain, menimbulkan lebih sedikit bahaya dan

biasanya digunakan untuk mendinginkan semua mesin. Korosi,
25



penskalaan, dan kebutuhan untuk deformasi air tawar adalah
semua konsekuensi dari asam dalam sistem pendingin. bentuk
kerak mengurangi perpindahan panas dan adanya endapan atau
lumpur yang menyebabkan penyumbatan di bagian tersebut,
menghambat sirkulasi pendingin air tawar, yang terbaik adalah
menghindari penumpukan kerak sama sekali.

5. Perawatan
Untuk memastikan bahwa peran (fungsionalitas) sistem produksi

(peralatan mesin) dapat digunakan seperti yang diharapkan saat
dibutuhkan, pemeliharaan adalah aktivitas pendukung utama.
Mengawasi fungsi pendukung sekaligus mengawasi kriteria
minimalisasi biaya dapat membantu Anda mencapai tujuan ini, antara
lain. Masalah pemeliharaan ini sering diabaikan meskipun penting,
karena biaya tinggi atau biaya implementasi yang tinggi, dibandingkan
dengan waktu henti yang disebabkan oleh kegagalan mesin, walaupun
pada saat sistem mengalami gangguan dalam pengoperasiannya,
sehingga kelancaran dan produksi terus menerus dari sistem akan
terganggu. Selain itu, pemeliharaan dapat didefinisikan sebagai
aktivitas yang memastikan fasilitas siap digunakan setiap saat.
Mempertahankan keadaan fasilitas produksi yang diinginkan adalah
tujuan pemeliharaan.

http://kangom.blogspot.com/2013/06/definisi-perawatan-main

tenance.html

Di akses pada 18 September :2017

Perawatan yang dilakukan di jacket cooling cylinder cover main engine

antara lain.

a. Untuk menghindari retak pada kepala silinder, jaga kebersihan
ruang pendingin di dalam kepala silinder dan pastikan terisi penuh

dengan air pendingin.
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b. Saat mesin penggerak utama berjalan atau tidak, mempertahankan
suhu konstan dalam sistem pendingin dapat menyebabkan
kendornya oring connecting jacket.
melakukan top overhaul (1500-3000 jam kerja mesin utama).

d. melakukan general overhaul (5000-10000 jam kerja mesin utama).
Pompa air jaket memindahkan cairan pendingin dan cairan
pendingin silinder mesin melalui sistem pendingin air jaket. dan
katup pengatur suhu yang dikontrol di outlet pendingin. Untuk
menjaga temperatur air yang masuk ke mesin utama pada kisaran
60°C sampai dengan 75°C, air yang keluar dari mesin utama
dicampur atau disirkulasikan dengan air dingin dari central cooler.
Sensor Outlet Air Pendingin Mesin Utama Mengontrol Posisi
Regulator Katup Untuk efisiensi maksimum, pertahankan suhu
saluran air pendingin antara 80-85°. Asam sulfat dapat

mengembun di dinding silinder pada suhu rendah.

B.Bagian — Bagian Sistem Pendingin
1. Radiator
Air mendingin di radiator sistem pendingin, yang membuang
panas dari air ke atmosfer melalui sirip pendingin. konstruksi radiator
terdiri dari:
a. Tangki atas
Air panas mesin disimpan di tangki atas. Lubang pengisian, pipa
pembuangan, dan saluran masuk engine semuanya termasuk dalam
desain tangki atas. Tutup radiator diperlukan untuk menutup lubang
pengisian. Jika terjadi pemuaian panas dalam sistem pendingin, pipa
pembuangan dapat digunakan untuk membuang kelebihan air dari
sistem pendingin. Saluran masuk tangki atas diposisikan di bagian
paling ujung dari puncak tangki.
b. Tangki bawah

Tangki bawah digunakan untuk menampung air yang didinginkan
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dari inti radiator sebelum dikirim ke mesin melalui pompa. Untuk
pembersihan dan pelepasan radiator, Baik pompa dan saluran air
radiator dapat ditemukan di tangki bawah.

c. Tutup Radiator
Karena mencegah air mengembang saat panas, tugas utama tutup
radiator adalah menaikkan titik didih, yang pada gilirannya
meningkatkan tekanan air di atas atmosfer sekitarnya. Selain itu,
tutup radiator memastikan bahwa air pendingin tetap berada di
dalam sistem, baik dingin maupun panas, dalam sistem pendingin
tertutup. Ada dua jenis katup di tutup radiator:
Saat mesin dihidupkan, suhu air pendingin naik dengan cepat, yang
menyebabkan volume air juga naik. Sebagai akibat dari katup
pengatur tekanan menahan aliran air, tekanan terbentuk. Dengan
peningkatan tekanan datang peningkatan titik didih. Ini membuat air
pendingin tidak mengalir keluar. Ada kemungkinan bahwa volume air
akan meningkat sedemikian rupa sehingga tekanan air akan lebih
tinggi dari yang seharusnya. Hal ini karena air akan menyebabkan
katup pengatur tekanan terbuka, memungkinkan air keluar melalui
katup ini ke saluran pembuangan. Berkurangnya volume karena
penurunan suhu air pendingin menyebabkan vakum di dalam sistem,
yang membuka katup vakum dan menghilangkan vakum. Air dalam
sistem tangki reservoir mengisi ruang hampa, memungkinkan air
tetap berada di dalam sistem. Jika tangki reservoir tidak digunakan,
maka udara yang masuklah yang menyebabkan masalah.

2. Pompa Air

Perbedaan tekanan antara tekanan hisap dan pompa menyebabkan air

pendingin tersirkulasi.

3. Kipas Pendingin

Kipas mengedarkan udara di inti radiator sehingga panas dapat

dilepaskan lebih mudah darinya, memungkinkannya menghilang lebih
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cepat. Baik kipas pendingin biasa yang digerakkan mesin atau kipas
pendingin listrik dapat digunakan sebagai mekanisme pendinginan
sistem pendingin. Katrol poros engkol biasanya digunakan untuk
memberi daya pada motor kipas pendingin. Artinya putaran fan identik
dengan putaran pompa air karena poros fan identik dengan poros
pompa air.

. Katup Termostat

Ketika suhu mesin rendah, katup termostat menjaga sirkulasi air
pendingin; ketika suhu mesin tinggi, katup termostat membuka saluran
dari mesin ke radiator. Katup pengatur suhu biasanya dipasang di outlet
air dari mesin kendaraan ke radiator, yang memudahkan untuk
menutup dan membukanya saat dingin dan panas. Termostat bellow
dan wax adalah dua jenis termostat utama. Termostat tipe wax adalah
yang paling umum. Termostat wax, di sisi lain, dapat memiliki katup by-
pass atau tanpa katup by-pass.
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C. Kerangka Pikir Penelitian

Dalam hal ini terlebih dahulu penulis akan menggambarkan

diagram alur penelitian sebagai berikut:

Gambar 2. 3 kerangka pikir
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D. Hipotesis

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas
maka diduga penyebab dari kebocoran jacket cooling adalah
sebagai berikut:

1. Usia material oring connecting jacket main engine dan jam kerja
sudah tinggi.
2. Pemasangan jacket cooling main engine yang tidak sesuai

manual book.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini akan berlangsung selama satu tahun di atas
kapal, dimana penulis berencana untuk melakukan praktek

kelautan.

B. Metode Pengumpulan Data

Data dan informasi yang diperlukan untuk proposal ini
dikumpulkan melalui :

1. Pengamatan langsung terhadap objek penelitian disebut sebagai
penelitian lapangan (Field Research). Ada beberapa cara untuk
mengumpulkan data dan informasi:

a. Observasi, Secara khusus observasi lapangan yang dilakukan
penulis saat melakukan praktek di laut di atas kapal laut saat
objek penelitian berada di lapangan

b. Wawancara, yaitu sesi tanya jawab dengan para perwira dan
awak kapal bagian mesin kapal.

2. Tinjauan kepustakaan (Library Research), dengan kata lain,
penelitian yang dilakukan dengan membaca dan mempelajari
buku-buku referensi tentang materi pelajaran yang sedang
dipelajari untuk membangun landasan teoritis yang menjadi
dasar diskusi masa depan.

3. Metode subjektif deskriptif, yaitu data yang dikumpulkan melalui
observasi atau pengamatan langsung terhadap subjek penelitian

yang diteliti.
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C.Jenis Dan Sumber Data
1. Jenis Data
Dalam penelitian ini, jenis data berikut yang digunakan:
a. Data Kuallitatif
Sebagai hasil dari variabel yang merupakan pembahasan
informasi baik secara lisan maupun tertulis.
2. Sumber data
Adapun sumber data yang digunakan dapat digolongkan dalam
dua jenis yaitu :
a. Data Primer
Dalam hal ini, penulis memperoleh data primer dengan
membaca buku petunjuk kapal (Instruction manual book). Ini
adalah pertama kalinya data diamati dan dicatat.
b. Data Sekunder
Ini adalah data yang tidak dikumpulkan oleh peneliti.
Termasuk juga dalam data ini adalah informasi yang
disampaikan selama perkuliahan yang relevan dengan topik

skripsi.

D. Definisi Operasional Variabel
Dalam pembahasan berikut, istilah-istilah dalam bahasa

Indonesia dan bahasa asing akan sering digunakan. Untuk

menghindari kebingungan saat mempelajarinya, istilah-istilah

berikut telah didefinisikan:

1. Black out adalah kejadian dimana jaringan kehilangan daya
atau tidak ada tegangan input karena adanya masalah pada
pembangkit listrik yang menyebabkan tegangan jaringan turun.
https://www.tapatalk.com/groups/dunia listrikfr/ask-definisi
blackoutt656.html

2. Jacket cooling adalah mantel pendingin yang di isi dengan air

tawar dengan temperature tertentu sebagai media pendingin
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yang digunakan untuk menyerap panas di bagian cylinder liner
dan cylinder cover yang disebabkan oleh pembakaran.

3. Katup yang melaluinya udara, bahan bakar, dan gas buang
masuk dan keluar silinder biasanya digunakan untuk
membersihkan cylinder cover atau cylinder head. http://engine
komponen ardian syahab.blogspot.co.id/2011/10/engine

komponen.html

4. Dalam kasus overheating, mesin mati (shutdown) atau
melambat (slowdown engine) sebagai akibat dari kelebihan

panas.

E. Metode Analisis

Analisis deskriptif kualitatif digunakan dalam penelitian ini
untuk menggambarkan data yang dikumpulkan dari studi
kepustakaan dan penelitian lapangan. Sebagai hasil dari informasi
yang telah dikumpulkan, kemudian dianalisis untuk mengatasi

kebocoran pada jacket cooling fresh water main engine.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Hasil Analisi Data

1. Sejarah Berdirinya KM.Tonasa Line XVI
PT. Tonasa Line awalnya perusahaan yang beralamat di
jalan poros pelabuhan biringkassi,merupakan bagian dari
perusahaan PT.Biringkassi Raya yang masih dikenal dengan
nama PBM (perusahaan bongkar muat), namun seiring
perjalanan waktu PT. Tonasa Line manjadi salah satu
perusahaan pelayaran yang berdasarkan akta notaris No.61
tanggal 8 Februari 1989,yang selanjutnya mengalami
perubahan No.4 tanggal 2 November 1989 yang ditanda
tangani dan disahkan menteri kehakiman dan dimuat dalam
berita negara Republik Indonesia No.104 tanggal 29 Desember
1992. Acara Hut Tonasa Line yang ke 30, dilaksanakan di
kantor JIin.Poros Pelabuhan Biringkassi dengan tema dengan
Kemandirian dan Sinergitas Kinerja Dalam Mendukung

Distribusi Yang Handal dan Terpercaya.

2. Ship particular

SHIP’S NAME KM.TONASA LINES XVI
IMO NUMBER 7903964

FLAGS INDONESIA

CALL SIGN PNPB

OWNER PT.PELAYARAN TONASA

LINES,PANGKEP
TYPE OF SHIP’S CEMENT CARRIER

CLASIFICATION BIRO KLASIFIKASI INDONESIA
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(BKI)
BUILT & YARD NUMBER NKK COORPORATION TSURUMI
DATE OF LAUNCHING ~ YOKOHAMA,OKTOBER 1979

LENGHT OVERAL/L.O.A 111.00M

L.B.P 104.17 M
BREADTH 17.40 M
DEPTH MOULDED 8.95M
GROSSE 4676 T

TONNAGE/G.R.T

NET WEIGHT/N.T 1.683T
DEAD WEIGHT/D.W.T 7.186 MT
TROPICAL DRAFT 7.137 M

SUMMER DRAFT 6.991

Berikut ini beberapa penjelasan dari tiap — tiap istilah diatas :

a. LOA (Length Over All) adalah jarak total antara haluan dan
buritan kapal, diukur dalam mil laut.

b. LBP (Length Between Perpendicular) adalah jarak, diukur
dari garis air beban, antara dua garis buritan dan garis
haluan.

c. BImd (Breadth Moulded) Diukur dari luar gading, jarak ini
mengukur lebar kapal yang dituju pada gading tengah kanan
dan kirinya.

d. Moulded depth (Depth Moulded) adalah jarak, diukur tegak
lurus, antara lunas kapal dan geladak atas/utama (Upper
deck/ main deck), yang terletak di tengah kapal.

e. Grose Tonnage (GRT) Ada beberapa ruangan di kapal yang

berfungsi sebagai ruang keselamatan, antara lain: double
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bottom,forepeak dan afterpeak tanks,galley,bridge,master’s
office,dan lain-lain

. Dead weight (DWT) memiliki kapasitas kapal untuk
membawa muatan hingga draft maksimum yang diizinkan
(seperti kargo, air tawar, bahan bakar, persediaan, minyak
pelumas, penumpang, bagasi, awak kapal, dan lain-lain).

. Draft adalah sarat kapal yang diukur dari garis dasar sampai

garis air muat.
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3. Spesifikasi Main Engine & Mesin Bantu

a. Mesin penggerak utama

b. Mesin bantu atau generator

MAIN ENGINE
- Type & Number

- SPEED
- SUPER CHARGE
- HSD CONSUMPTION

1 X HANSHIN 6 LUS 54
(4500 HP / 190 RPM)

12.0 KNOTS - 10.5 KNOTS
VTR - 400

M/E: 300

A/E: 40

COMP: 70

AUXILIARY ENGINE
- AE-LII&I

DAIHATSU 6 PHST B 20
425 PS

900 RPM

280 KW

450V

CEMENT HANDLING SYSTEM
- LOADING SYSTEM
-  UNLOADING SYSTEM

GRAFITY PNEUMATIC 800
TON/JAM

MECHANICAL PNEUMATIC
200 — 190 TON/JAM
MISTSUBISHI 16 N - MPTK
CATERPILLAR C13 - ATLAS

- BALLAST CAPACITY
- CREW ACOMODATION

COPCO
6.950 M/T
OTHER EQUIPMENT
- FUEL OIL TANK | 181 T
CAPACITY 110T
- FRESH WATER | 2.739 T
CAPACITY
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B. Analisa Hasil Penelitian

Menemukan solusi untuk suatu masalah dimulai dengan

analisis.

memperbaikinya. Masinis 1 dan KKM diwawancarai

penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa:

Ini termasuk penyebab masalah, serta cara untuk

untuk

1. Faktor-faktor yang mempengaruhi kebocoran jacket cooling

fresh water main engine antara lain:

a. Usia material oring connecting jacket main engine dan jam

kerja sudah tinggi.

Tabel 4. 1 Pengendalian resiko pada oring connecting
jacket cooling main engine.

Deviasi Penyebab Konsekuensi Tindakan
High Tingginya Oring mengalami Renew
temperature temperatur perubahan
pendingin air tawar | bentuk,sehingga
danlamanya usia air bocor dari
oring sistem
Low Valve by pass Oring
temperature terbuka penuh mengalami Pengeceka
sehingga airtawar perubahan nvalve by
banyak yang bentuk pass
masuk ke sistem
Overheating di Mengalami .
Missing dalam ruang kelonggaran Pemeriksaan
action pembakaran pada oring pada oring

Sumber : KM. Tonasa Line XVI, 2021

Tabel tersebut menunjukkan terdapat beberapa kegagalan

fungsi pada pendingin air tawar mesin induk KM.TONASA

LINE XVI yang menjadi penyebab terjadinya kebocoran air

tawar sehingga diperlukan upaya pengendalian dari risiko

tersebut.
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b. Pemasangan jacket cooling main engine tidak sesuai
dengan dudukan.

Tabel 4. 2 Pengendalian resiko terhadap pemasangan
jacket cooling main engine.

Deviasi Penyebab | Konsekuensi| Tindakan
Missing Material Connecting Melakukan
action Jacket jacket pengecekandan
cooling cooling perbaikan
mengalami | tidak sesuai dengan cara
korosi dengan mengganti
dudukan dengan spear
yang baru.

Sumber: KM.Tonasa Line XVI, 2021

2. Dampak dari kebocoran jacket cooling fresh water main engine.
a. Temperatur gas buang tinggi

Akibat kebocoran pendingin air tawar pada oring

connecting jacket cooling fresh water main engine adalah
temperatur gas buang tinggi. Dalam sistem kerja mesin
induk adalah mesin bekerja optimal ketika temperatur air

tawar dan temperature gas buang sesuai dengan manual

book. Untuk temperatur air tawar 65°C - 80°C dan
temperatur 360°C-380°C. ketika temperatur pada batas
maksimal maka yang terjadi mesin induk mengalami

penurunan performa dan berdampak pada operasional

kapal.
Tabel 4. 3 Pengendalian dampak gas buang tinggi
Deviasi Pengaruh Konsekuensi Tindakan
Gas Slow down Pengoperasian Melakukan
buang pada mesin induk pengoperasian
tinggi mesin menjadi tidak blower main
induk normal engine

Sumber: KM. Tonasa Line XVI, 2021
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b. Tidak stabilnya pembakaran di dalam ruang bakar

Akibat kebocoran pendingin air tawar memicu
timbulnya pembakaran yang tidak sesuia dengan kinerja
mesin. Air tawar yang keluar dari sistem pendingin masuk
kedalam ruang pembakaran sehingga air tawar bercampur
dengan bahan bakar yang di kabutkan oleh injector, hal ini
berakibat pada tingkat pembakaran yang tidak stabil dan
berpengaruh pada putaran mesin induk atau tenaga yang d
hasilkan kurang dan dapat menggangu ketika olah gerak
kapal.atau kapal sedang berlayar.sedangkan stabilnya

temperatur ruang bakar yaitu 380°C sampai 400°C.

Tabel 4. 4 Pengendalian resiko dampak kebocoran
pendingin air tawar terhadap tidak stabilnya
proses pembakaran

No Deviasi Pengaruh Konsekuensi [Tindakan
a) [Pembakaran | Tercampurnya |Pengoperasi Melakukan
rendah bahan bakar an mesin  overhaul
dengan air tawar induk

di ruang bakar |menjadi tidak
normal
b) |[Pembakaran | Proses injeksi |Bahan bakar | Lakukan
tinggi yang tidak sesua |yang masuk |pemeriksaa
manualbook ke ruang n dan
bakar pergantian
banyak. injector

Sumber: KM.Tonasa Line XVI ,2021

c. Mengancam keselamatan kerja awak kapal

Air tawar akan mengalir ke tempat lain jika air tawar
yang keluar dari sistem tidak segera dibersihkan. Hal ini
dapat menjadi near miss bagi awak kapal yang sedang
melakukan pekerjaan ataupun sedang berjalan disekitar
area mesin induk, karena awak kapal tersebut bisa
terpeleset karena lantai menjadi licin. Near miss adalah

kondisi atau situasi dimana kecelakaan bisa terjadi. Setiap
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saat, ada potensi kecelakaan terkait pekerjaan. Karena itu,
penting bagi setiap karyawan untuk menyadari pentingnya
keselamatan kerja. Setiap tindakan atau kondisi tidak aman
yang dapat menyebabkan kecelakaan adalah tujuan dari
keselamatan kerja. Risiko kecelakaan kerja di kapal
sangatlah tinggi. Perlu adanya upaya - upaya pencegahan
untuk meminimalisir resiko agar terhindar dari kecelakaan
kerja. Akibat kebocoran pendingin air tawar di KM.Tonasa
Line XVI membuat keselamatan kerja awak kapal menjadi
terancam. Air yang menetes di lantai mesin induk
menyebabkan lantai menjadi licin, sehingga perlu upaya
pengendalian agar tidak terjadi kecelakaan kerja di area
tersebut.

3. Upaya yang dilakukan untuk menanggulangi kebocoran jacket
cooling fresh water main engine.
a. Melakukan pergantian oring connecting jacket
Langkah-langkah overhaul jacket cooling fresh water
1) Pastikan mesin diesel dalam keadaan dingin.
2) Trik menguras air pendingin adalah dengan
mengosongkan air pendingin.
3) Periksa untuk melihat apakah semua sambungan pipa
ke cylinder head telah diputuskan.
4) Untuk membongkar cylinder head, setel Top Dead
Center (TDC) pada cylinder head.
5) Lepas baut cylinder head dengan special tools
6) Angkat cylinder head.
b. langkah-langkah dalam bongkar pasang cylinder head,
1) Siapkan manual books pemeliharaan melepas
cylinder head.
2) Drain / keluarkan air pendingin Jaket Water ( JW ).
3) Tutup stop kran air pendingin lepas tutup cover

cylinderhead.
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4) Lepas tutup cover cylinder head.

5) Lepas exhaust manifold dan lepas intake manifold.

6) Lepas L Boch dan lepas indicator cock.

7) Tutup stop kran BBM dan lepas pipa injektor.

8) Lepas pipa udara start dan lepas baut cylinder
head

9) Lepas pipa air jacket water yang berhubungan
dengan cylinder head.

10)Lepas cover pengaman komponen di atas cylinder
head.

11)Setelah baut cylinder head dilepas cylinder head
diangkat.

Gambar 4. 1 Cylinder Head

12)Ambil connecting jacket pada jacket cooling
fresh water main engine dan lepas oring, lakukan

pergantian oring.
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Gambar 4. 2 Oring yang di ganti pada jacket cooling

Gambar 4. 3 Connecting Jacket

c. Langkah-langkah pemasangan cylinder head:

1) Setelah melakukan pergantian oring connecting jacket
cooling yang baru pasang Kembali di jacket cooling fresh
water.

2) lkatan harus diperiksa ulang setelah bagian cylinder
head disatukan.

3) Pastikan cylinder head bersih dan bebas dari kotoran
sebelum memasang blok kepala silinder baru.

4) cek ring cylinder head.
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5) Jangan memasang exhauste manifold atau intake
manifold, elboch atau komponen lain  yang
memperlambat waktu pengikatan cylinder head saat
memasangnya karena kebocoran kompresi akan terjadi
jika cylinder head tidak dipasang cukup kencang.

6) cylinder head harus dipasang kembali menggunakan
instruksi dalam manual books.

7) Harus memasang kembali dan menyetel valve intake
serta kelonggaran sesuai dengan buku petunjuk manual
books.

8) Periksa kembali semua komponen cylinder head apakah
ada ikatan dan tools yang hilang setelah pekerjaan
selesai.

9) Untuk pengisian daya, buka water stop pada keran air
pendingin. Selain itu, buka katup penghenti bahan bakar,
jalankan pompa air pendingin untuk menghilangkan
angin, dan periksa mesin dari kebocoran untuk
memastikan pengoperasian yang benar.

10)Pastikan mesin siap digunakan sebelum mulai
menggunakannya.

. Melakukan pembersihan filter

Penyumbatan pada saluran sirkulasi oli hidrolik,
khususnya pada filter, dapat diakibatkan oleh penggunaan
air tawar yang tidak memenuhi standar atau melebihi batas
waktu kerja karena akumulasi partikel logam dan adanya
benda asing dalam oli hidrolik. Kinerja pompa Jacket cooling
fresh water yang tidak optimal dapat dikaitkan dengan filter
yang kotor atau tersumbat, karena partikel padat atau
kotoran yang terbawa oleh oli bersirkulasi melalui filter,
sehingga mengurangi kualitas air tawar. Kapasitas
pendinginan air tawar menurun karena ketersediaannya

menurun. Segera bersihkan filter jika tersumbat atau kotor
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untuk memastikan sistem pendingin air bersih bekerja

dengan baik.

e. Mengganti air tawar pada expantion tank sesuai dengan
manual book

Air tawar yang sudah tidak layak digunakan (kadar

asam dan basa) dapat mengakibatkan korosi atau

terbentukannya kerak-kerak pada sistem pendinginan

tertutup. Partikel-artikel yang terdapat pada air merupakan

hasil dari proses penyulingan air laut.

C.Pembahasan Hasil Penelitian

Dari factor-faktor masalah diatas dan teknik pengendalian
resiko kualitatif yang digunakan untuk mengidentifikasi
kelemahan dan bahaya tersebut kemudian peneliti akan
menentukan prioritas satu persatu dengan menggunakan
metode Urgency, Seriousness, dan Growth (USG). Setelah
dinilai masalah tersebut akan diambil masalah yang tertinggi

sebagai penyebab yang diprioritaskan.

Berdasarkan prioritas permasalahan diatas di dapatkan
faktor-faktor yang menyebabkan permasalahan dan upaya
upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut yaitu:

1. Faktor-faktor prioritas yang menyebabkan kebocoran jacket
cooling fresh water secara keseluruhan dari dua faktor
prioritas masalah antara lain,

a. Rusaknya oring connecting jacket

b. Pemasang jackect cooling pada cylinder head
2. Upaya untuk mengatasi faktor prioritasyang menyebabkan
tidak optimalnya kerja dari main engine yaitu:
a. Rusak/longgarnya oring connecting jacket
1) Faktor penyebab kebocoran oring connecting jacket

a) Usia dari material Oring connecting jacket dan jam
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b)

kerja tinggi.

Oring berfungsi sebagai perapat bagian antara
connecting jacket dengan jacket cooling agar air
pendingin yang mengalir didalam sistem tidak
bocor. Akibat kebocoran adalah jam kerja mesin
induk yang tinggi dan usia dari material oring.
Temperatur air pendingin.

Air tawar sebagai media pendingin mesin induk
harus selalu di perhatikan temperaturnya oleh
masinis jaga dengan panduan manual book yaitu
inlet 65°C dan outlet 80°C-90°C. apabila temperatur
air pendingin di angka batas maksimal, maka yang
terjadi oring akan mengembang, sehingga air
pendingin dapat keluar dari sistem melalui celah

dari oring yang longgar.

2) Dampak dari kebocoran oring connecting jacket.

a)

b)

Temperatur gas buang tinggi

Dalam sistem kerja mesin induk adalah mesin
bekerja optimal ketika temperatur air tawar dan
temperatur gas buang sesuai dengan manual book
(380°C-400°C) dan temperatur air tawar 65°C-
80°C, ketika temperatur pada batas maksimal maka
yang terjadi mesin induk mengalami penurunan
performa dan berdampak pada operasional kapal.

Tidak stabilnya pembakaran di dalam ruang bakar

Akibat kebocoran pendingin air tawar memicu
timbulnya pembakaran yang tidak sesuia
dengankinerja mesin. Air tawar yang keluar dari
sistem pendingin  masuk kedalam ruang
pembakaran sehingga air tawar bercampur
dengan bahan bakar yang di kabutkan oleh

injector, hal ini berakibat pada tingkat pembakaran
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yang tidak stabil dan berpengaruh pada putaran
mesin induk atau tenaga yang di hasilkan kurang
dan dapat menggangu ketika olahgerak kapal atau
kapal sedang berlayar.sedangkan stabilnya
temperatur ruang bakar yaitu 380°C - 400°C.
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti dapat menarik simpulan

sebagai berikut:

1. Kebocoran air ini disebabkan oleh kerusakan oring pada jaket
penghubung, fluktuasi suhu dan tekanan cairan pendingin,
serta pemasangan dan perawatan yang tidak tepat.

2. Upaya perawatan harus dilakukan sesuai dengan rencana
perawatan sistem, meliputi overhaul atas mesin induk (2000-
3000 jam kerja) dan overhaul mesin induk umum (5000-10000
jam). Insinyur jaga juga harus melakukan inspeksi setiap jam
jaga dengan memeriksa suhu air tawar yang masuk dan
keluar sistem, tekanan air tawar, dan suhu air tawar.

B. Saran

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti dapat memberikan saran

sebagai berikut:

1. Untuk menghindari kebocoran pada sistem pendingin tertutup,
awasi sistem pendingin selama setiap operasi mesin utama
dan lakukan perawatan rutin pada oring jaket penghubung.

2. Pemeliharaan kualitas, tekanan dan temperatur air pendingin
harus dilakukan secara berkala untuk memastikan mesin
bekerja dengan baik dan pendingin air tawar bersirkulasi
dengan baik. Hal ini dapat dilakukan dengan melakukan
overhaul atas (1500-3000 jam kerja untuk mesin utama) atau

overhaul umum (5000-10000 jam kerja untuk mesin utama).
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Lampiran A.1

SURAT IJIN PRAKTEK BERLAYAR

. - N
KEMENTERIAN PERHUBUNGA! i '
BADAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA PERHUBUNGAN

POLITEKNIK ILMU PELAYARAN MAKASSAR

e :
.a : 75 (Hunting) Faximi!
! t Kampus 1 : Telp (0411) 36169 -
ni :;'".:N., |75 Makassar, 90172 3614744, 3622124, 1622207 (0411) 3616974
S (0411) 3628732

<&

Fmail pipmks/a pipmakassar ac 1d
Website  © www pipmakassar.ac id ooz —_
Reg. Online : hitps://diklat pipmakassar.ac id

.
i

>
‘I

i
|
|

Alamat Kampus 11 :
11 Salodong, Untia, Biringkanaya
Makassar, 90241

SURAT IJIN PRAKTEK BERLAYAR

Recommendation Letter for Sea Training

Nomor : SM.002/39/5/PIP.Mks-2020
Number : SM.002/39/5/PIP.Mks-2020

1. Direktur Politeknik limu Pelayaran Makassar, berdasarkan:

Director of Makassar Merchant Marine Polytechnic, referring to:

a. Undang - Undang Nomor 17 Tahun 2008, tentang Pelayaran;
Constitution Number 17 Years 2008, about Shipping;

b. Keputusan Menteri Perhubungan Nomor KM 70 Tahun 1998, tentang Pengawakan
Kapal Niaga; .
The Decree of Ministry of Transportation Number KM. 70 Years 1998, about Manning of
Merchant Ship;

c. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 140 Tahun 2016, tentang Pendidikan dan
Pelatihan, Sertifikasi serta Dinas Jaga Pelaut.
The Regulation of Ministry of Trans portation Number PM 140 Years 2016, about Seafarer's
Education and Training, Certification and Watchkeeping.

Dengan ini memberikan Surat ljin Praktek Berlayar kepada:
Here with issued Recommendation of Letter for Sea Training to:
Nama Taruna : MUHAMMAD RIFAL
Name of apprentice

Tempat & Tanggal Lahir : MONE, 18 FEBRUARI 1997
Place & Date of Birth

Nomor Register : 18.42.245

Register number

Program Studi . TEKNIKA

Department

Program Pendidikan : DIPLOMA IV PELAYARAN

Educational Programs

Lembaga Pendidikan : POLITEKNIK ILMU PELAYARAN MAKASSAR
Educational Institution

2. Taruna tersebut di atas telah memenuhi persyaratan yang berlaku dan memiliki dokumen
yang diperlukan.

The above mentioned apprentice has completed the current requirement and has been in
possess of necessary document.

Dikeluarkan di : MAKASSAR
Issued at
Tanggal Pengeluaran : 7 JULI 2020

Date of Issued

ON BEHALF-OF THE DIRECTOR OF MAKASSAR
MERCHANT MARINE POLYTECHNIC
Head of Academic and Cadet Administration Division

[

MSUDDIN, MT., M.Mar.E
Pembina (IV/a)
NIP. 19720117 200212 1 001

"Ww%eeue%wo{cmawm"

N
'SA

Sumber: dokumen praktek berlayar taruna
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S

Tempat & Tanggal lahir
Place & Date of Birth

( Keterangan Pemegang / Description of Bearer \

18 Feb 1997 1

Lampiran A.2
BUKU PELAUT

MONE |

Alamat tetap

DUSUN LAMBALE. RT/RW 000/000. KEY. |
MO C. LAKUDO, KAB. :
Permanent Address TENGAH

5
Nomor I} Buku Pelaut__

Number of Seanan 5 qum

Rode Pe

clant

:F 337740

621 1 947089

\\"amq’Riﬁibut

Colour of hair G0t
\f’arna Mata : COKLAT
Colour of eyes

Warna Kulit
Colour of skin

=Tj inggi Badan
Hcrghl

Golon a,g?“ah
Blood Group

Jenis Kelamm
SeX —= =

~ Tanda tangan peme

Signatune 7 Ho,

UTAMA N

TOR
“NoARAH
ArKASSAR

—6

P ENY]

JILAN
MUST ERING

(—~m—=.

dera| ljazah [Tompatdsn © Tanddta
Tanggal
i naik

ij] 1l turun
P
xE . =

Alasan
sijl turun

Tedpat dan
Tanggal

T
wohwe’Date | Reason of

Tanda tany
Nakhoda
dan stempel kapal

Signaturc of

i

Kepo/ Cura

nasa Line % Vi
9. 4676 /9500

o

™~ ;
o= st off sign off Master
8= . ==
o~ | .:f =
o 8 el
= 9 v;/:
;:. > N- (_v q \=
R== M9\ g
< l'\tb (%
g€ o8
= ¢ ly

S~ w\_o\

N o

Sumber: dokumen praktek berlayar taruna
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LAMPIRAN A.3
YELLOW FAFER

Sumber: dokumen praktek taruna berlayar
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LAMPIRAN B
AREA PENELITIAN
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Lampiran B.1

KANTOR PT.PELAYARAN TONASA LINES

LINED

Sumber: data praktek taruna
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Lampiran B.2

DENA LOKASI TEMPAT PERUSAHAAN

PT. Pelayaran Tonasa Lines
4,6 ¥ % ¥ % ¥ (40) >
Kantor Perusahaan

Wisata Hutan Mangrove
Dewi Biringkassi

JI. Kapten Pahlawan Laut No.5, Bulu Cindea,
Kec. Bungoro, Kabupaten Pangkajene Dan
Kepulauan, Sulawesi Selatan 90617

Sumber: google maps
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LAMPIRAN C

TEMPAT PENELITIAN
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Lampiran C.1
SHIP PARTICULAR

PT. PELAYARAN TONASA LINES

MV.Tonasa Line — XVI

SHIP PARTICULAR
SHIP’S NAME . MV TONASA LINES XVI (EX HERITAGE)
IMO NUMBER : 7903964
FLAGS : INDONESIA
CALLSIGN : PNPB
PORT OF REGISTRY : MAKASSAR
OWNER < PT TONASA LINES , BIRINGERE MAKASSAR
TYPE OF SHIP’S : CEMENT CARRIER e
CLASIFICATION : BKI
GRT/NRT : 4676/1683
DWT : 7186 MT
LOA/LBP : 111 M/ 104,0
BREADATH : 17.40 M
DEPTH : 8.95 M - _ =
HEIGHT :3510M
SUMMER DRAFT : 6.991M
TROPICAL DRAFT : 7.137

TYPE MAIN ENGINE

: HAN SHIN/ TYPE 6LU 54

TYPE AUX.ENGINE

: BRUSHELLES SELFT EXCITED X 3 SET

280 KW X 450 V X 900 RPM, DE.425 PS

CARGO PUMP : SCREW PUMP 2 X 7520 M.HRS

MAX PUMP RATE TO DISCH : 220 MT/HRS

MAX PUMP RATE TO LOAD : 1000 MT/HRS

HORSE POWER : 4500 PS / 3309 KW

SPEED : IN BALLAST 11.5 KT ( IN LOAD 10.5 KT )

BUILT IN : KANAGAWA JAPAN,01-06-1979

HOLD CAPACITY : 2 HOLDST (TOTAL : 5.689 M3)

FRESS WATER CAPACITY :110T
_BALLAST CAPACITY 27367

FUEL OIL CAPACITY : 1817

LO/DISEL OIL CAPACITY :17T7/367

QUALIFICATIOAN : TRAMPER

COMPLEMENT : 23 PERSON

Biringkassi, 15 Desember 2021
NAKHODA
Muhammad Sakka
Sumber: Dokumen KM.Tonasa Line XVI




Lampiran C.2
CREW LIST

Sumber: Dokumen KM.Tonasa Line XVI
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Lampiran C.3
INTERNATIONAL TONNAGE CERTIFICATE

Sumber: KM. Tonasa Line XVI
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Lampiran C.4
GAMBAR KONSTRUKSI KM.TONASA LINE XVI

Sumber dokumen KM. Tonasa Line XVI
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LAMPIRAN D

OBJEK YANG DITELITI
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Lampiran D.1

PENGANGKATAN COVER JACKET COOLING

3"}‘ & ';v.\ £x

ég‘;g@\/‘g{ 15:31\

Sumber: KM. Tonasa Line XVI
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Lampiran D.2
JACKET COOLING

~

20204123 11:05

e £

- -

Sumber: KM. Tonasa Line XVI
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Lampiran D.3
ORING JACKET COOLING

Sumber: KM. Tonasa Line XVI
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Lampiran D.4
PISTON MAIN ENGINE

*

; H
2020/11/10 15:19

!

Sumber: KM. Tonasa Line XVI
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